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Gong dan moko merupakan alat musik yang dapat dipakai oleh masyarakat dalam suatu acara
seperti penyambutan kepada tamu, peminangan perempuan dan juga sebagai simbol kepada
orang yang telah meninggal. Masyarakat Mataru Barat memahami gong dan moko sebagai salah
satu benda sakral yang harus dibawa ketika melihat orang yang telah meninggal. Masyarakat
Mataru Barat memahami gong dan moko sebagai benda sakral yang wajib dibawa oleh anak laki-
laki dan anak perempuan ketika memasuki tenda duka. Gong dan moko yang dibawa oleh anak
laki-laki dan perempuan harus diberikan kepada saudara perempuan dan saudara laki-laki dari si
mati (nengfala/mayolfala)

Dari masalah yang telah dipaparkan, maka penulis melakukan penelitian mengenai gong
dan moko. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pandangan masyarakat tentang makna gong
dan moko dalam upacara Kematian. Tempat penelitian yang digunakan adalah penelitian
kualitatif, melakukan observasi dan wawancara. Hasil penelitian menunjukan bahwa pemahaman
dengan teknik masyarakat Mataru tentang gong dan moko merupakan suatu penyakit yang dapat
mengakibatkan sakit penyakit, kecelakaan dan kematian. Masyarakat Mataru Barat memahami
bahwa ini merupakan suatu budaya yang harus dilakuka jika tidak dilakukan maka masyarakat
akan mendapatkan tantangan. Oleh karena itu masyarakat perlu memahami bahwa gong dan
moko bukan sebagai benda sakral yang dapat membawa bencana tetapi sebagai simbol yang
dapat mempersatukan antara anak laki-laki dan perempuan kepada saudara-saudara dari orang
yang telah meninggal dan juga memberi tanggung jawab untuk melihat keluarga yang
ditinggalkan.
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